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Abstrak 
Pupuk hayati adalah formula yang berbahan dasar bahan aktif organisme hidup atau laten 
(mikroba).  Formulasi pupuk hayati biasanya berbentuk cair atau padat, mempunyai 
kemampuan untuk memobilisasi, memfasilitasi dan meningkatkan ketersediaan hara melalui 
proses biologis yang dari tidak tersedia menjadi bentuk tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan pertumbuhan setelah pemberian vermiwash dan efek patogenisitas 
pupuk hayati VP3 terhadap enam bibit tanaman: kedelai, kacang panjang, buncis, kangkung, 
sawi, dan bayam hijau. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas 
Islam Malang dari bulan Maret sampai Mei 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap dengan 3 perlakuan yang diulang sebanyak 6 kali. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa Inokulasi pupuk hayati VP3 memberikan hasil yang lebih bagus dibandingkan 
perlakuan lain pada parameter tinggi bibit dan bobot segar bibit tanaman yang diuji cobakan. 
Namun, pada tanaman kangkung pemberian pupuk hayati VP3 memberikan pengaruh yang 
nyata hanya pada parameter tinggi bibit dan pemberian pupuk hayati VP3 tidak menunjukkan 
adanya tanda-tanda patogenesitas seperti nekrosis, layu, busuk akar ataupun busuk batang 
pada 6 jenis bibit yang diuji cobakan. 

 

Kata Kunci : Pupuk hayati VP3, vermiwash, kedelai, kacang panjang, buncis, kangkung, 
sawi, dan bayam hijau. 

 
Abstrak 
Biofertilizer are formulas made from active ingredients of living organisms or latent 
(microbial), usually in liquid or solid form, have the ability to mobilize, facilitate and increase 
nutrient availability through biological processes that are not available into available forms. 
The aims of this research is to determine differences in growth after application of vermiwash 
and pathogenic effect of VP3 biofertilizer to six plant seeds: soybeans, long beans, 
chickpeas, kale, mustard greens, and spinach. This research was conducted at the 
Microbiology Laboratory of Malang Islamic University from March to May 2020. This research 
uses a Complete Randomized Design (CRD) with 3 treatments and it was repeated 6 times. 
This research suggests that the treatment of VP3 biofertilizer gave better results compared to 
other treatments on the parameters of seed height and fresh weight of plant seedlings tested. 
However, the kale gave a real effect only on seed height parameters and the application of 
VP3 biofertilizer did not show any signs of pathogenicity such as necrosis, wilting, root rot or 
stem tot on the six seedlings tested. 

 
Keywords : VP3 Biofertilizers, vermiwash, soybeans, long beans, chickpeans, kale, mustard 
green, spinach 

 
Pendahuluan 

 
Pupuk hayati adalah formula yang berbahan aktif organisme hidup atau laten 

(mikroba), biasanya berbentuk cair atau padat, mempunyai kemampuan memfasilitasi  

memfasilitasi dan meningkatkan ketersediaan hara melalui proses biologis yang dari 

mailto:noviarfarita@unisma.ac.id


 Jurnal Folium Vol. 4  No. 1 (2020), 23-31 
EISSN 2599-3070 

24  

tidak tersedia menjadi bentuk tersedia. Vermiwash digunakan sebagai bahan 

pembawa dalam proses pembuatan pupuk hayati (Arfarita et al., 2017). Vermiwash ini 

adalah hasil dari fermentasi pupuk vermikompos dihasilakn dari aktivitas cacing tanah. 

Arfarita et al., (2016) melakukan isolasi serta identifikasi bakteri fungsional. Dari 

penelitian tersebut    pupuk hayati VP3 (vermiwash+PEG 1%+tiga isolat bakteri) yang 

mengandung bakteri indigenus yaitu penambat Nitrogen bebas yaitu Bacillus cereus, 

kemudian bakteri pelarut P yaitu Pantoea anatis, dan bakteri penghasil senyawa EPS yaitu 

Pseudomonas plecoglossicida. 

Pupuk hayati VP3 yang berbahan dasar vermiwash ini belum diuji cobakan 

pada perkecambahan tanaman kedelai, kacang panjang, buncis, kangkung, sawi, dan 

bayam. Apabila suatu benih tidak memiliki kapasitas daya kecambah dan kecepatan 

berkecambah dengan baik maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman itu sendiri. Dari penelitian sebelumnya diketahui bahwa pupuk hayati 

vermiwash (VP3) memiliki pengaruh yang baik terhadap produksi tanaman, namun 

masih belum diketahui hasil terhadap tanaman kedelai, kacang panjang, buncis, 

kangkung, sawi, dan bayam. Penelitian ini akan menguji pengaruh vermiwash dan 

patogenisitas pupuk hayati VP3 pada perkecambahan keenam benih di atas. 

 Vermiwash kaya akan nutrisi terlarut dan asam amino yang mudah tersedia 

bagi tanaman. Vermiwash bertindak sebagai tonik bagi tanaman dan dengan demikian 

membantu dalam mengurangi jamur patogen tanaman. Selain itu juga dapat 

meningkatkan laju fotosintesis pada tanaman serta meningkatkan jumlah 

mikroorganisme di dalam tanah yang mana mikroorganisme ini membantu dalam 

proses dekomposisi bahan organik tanah (Tripathi et al., 2005). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian vermiwash dan (sifat patogen) pupuk hayati 

VP3 terhadap enam bibit tanaman. 

Bahan dan Metode 

Penelitian dilakukan selama 3 bulan terhitung mulai bulan Maret sampai bulan 

Mei 2020. Penelitian dilaksanakan di Ruang Mikrobiologi, Laboratorium Pusat dan 

Halal Center Universitas Islam Malang.  

Alat yang digunakan meliputi test tube, rak test tube, gelas ukur, wrapping 

plastic, alumunium foil, autoclave, beajer glass, petri dish, micropipette, mikrotip biru 

dan kuning steril, penggaris, jangka sorong, dan timbangan digital. Sedangkan bahan 

yang digunakan adalah kapas, benih kedelai, kacang panjang, buncis, kangkung, sawi, 

bayam, aquadest, formulasi cair pupuk hayati VP3 dan larutan Yoshida. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
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yang terdiri dari 3 perlakuan yaitu K0: Aquadest Steril; V0: Vermiwash Steril; VP3: 

vermiwash+PEG 1%+tiga isolat bakteri semua perlakuan diulang sebanyak 6 kali 

sehingga diperoleh 18 perlakuan. 

Variabel yang diamati meliputi variabel pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, 

panjang akar dan bobot segar dan tanda-tanda patogenisitas seperti layu, nekrosis, 

busuk akar dan busuk batang. 

Data yang didapat kemudian dianalisa menggunakan analisis statistik dengan 

uji F (ANOVA) taraf 5% serta jika memberikan hasil yang nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji BNT taraf 5%. 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Patogenisitas 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1), dapat diketahui bahwa perlakuan pupuk 

hayati VP3 tidak menunjukkan adanya tanda-tanda patogenisitas seperti layu, 

nekrosis, busuk akar maupun busuk batang pada enam bibit yang diuji cobakan: 

kedelai, kacang panjang, buncis, kangkung, sawi, dan bayam hijau. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati VP3 yang mengandung 

tiga isolat bakteri indegenus seperti penambat N-bebas (Non Simbiotik) yaitu Bacillus 

cereus, bakteri pelarut P (Pantoea anatis), dan bakteri penghasil eksopolisakarida 

(Pseudomonas plecoglossicida) berperan sebagai agensia biokontrol pengendali 

hayati. Bakteri yang berperan dalam pupuk hayati VP3 adalah bakteri penambat N 

bebas (Bacillus cereus). Selain sebagai bakteri penambat N bakteri ini merupakan 

salah satu agensia patogen yang mempunyai potensi besar untuk digunakan sebagai 

pengendali hayati.  Hal ini sesuai pendapat (Emmert dan Handelsman 2006) bahwa B. 

cereus dapat menghasilkan dua macam senyawa antibiotik yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Phytophthora penyebab rebah kecambah dan busuk akar pada 

tanaman kedelai. 

P. ananatis dilaporkan menghasilkan indol-3asetat asam (Enya et al., 2007) yang 

dapat berperan dalam patogenesis. Selain itu, bakteri P. ananatis mengambil peranan 

sebagai pelarut fosfor.  

Pemberian Pupuk hayati perangsang pertumbuhan dan agensia pengendali 

hayati (biocontrol) mengandung mikroba yang dapat mendorong pertumbuhan tanaman 

serta melindungi sistem perakaran tanaman sehingga dapat meningkatkan daya tahan 

tanaman terhadap serangan penyakit (Suwahyono, 2011). Pseudomonas sp. dapat 

menstimulasi munculnya daya tahan tanaman dari serangan infeksi jamur penyebab 

penyakit pada akar, virus serta bakteri (Van Peer et al., 1991; Wei et al., 1994; Zhou et 
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al., 1992; Alstrom 1991). 

Arancon et al., (2006) menyatakan bahwa mikroba tanah mengambil peranan 

penting dalam ketersediaan hara dan daur ulang nutrisi di dalam tanah serta 

kemampuan penyimpanan unsur hara dalam tanah. Efektifitas agen hayati dipengaruhi 

oleh faktor strain mikroba yang ada didalamnya, lingkungan tumbuh dan genotip 

tanaman. 

Bahan pembawa dari pupuk hayati menjadi faktor penentu keberhasilan di 

dalam penggunaan pupuk hayati sebab memiliki peran untuk menjaga efektivitas serta 

viabilitas mikroba yang terkandung. Saat inokulasi mikroba dilakukan ke rhizosfir maka 

akan memberikan dampak positif serta negatif atau dapat juga tidak memberikan 

dampak apapun (Wuriesyliane et al., 2013). 

 
Pertumbuhan Enam Bibit Tanaman 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati VP3 pada bibit kedelai, 

buncis, kangkung, dan sawi memberikan pengaruh yang sama atau tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan V0 (vermiwash), namun memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata dengan K0 (kontrol). Sedang pada parameter panjang akar semua perlakuan 

memberikan efek yang sama/tidak berbeda nyata.      
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        Pemberian formulasi cair pupuk hayati VP3 pada kacang panjang memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata dibanding perlakuan lain pada semua parameter 

pengamatan. Pada bayam hijau pemberian pupuk hayati VP3 memberiakan hasil yang 

berbeda nyata dengan semua perlakuan pada parameter tinggi bibit dan bobot segar. 

Namun, pada parameter panjang akar pemberian pupuk hayati VP3 memberikan hasil 

yang tidak berbeda nyata dengan kontrol dan V0 sedang V0 berbeda nyata dengan 

K0. 

        Lakitan (2004) menyatakan bahwa unsur hara yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman ialah unsur N. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa pupuk hayati VP3 dengan bahan pembawa vermiwash memberikan pengaruh 

yang baik dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi dan bobot segar tanaman. Hal ini 

sesuai pendapat Fahrudin (2009), yang menyatakan bahwa kotoran cacing 

mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti giberelin, sitokinin, dan auksin, serta 

unsur hara makro N, P, K, Mg, dan Ca. 

       Auksin adalah hormone tumbuhan yang mengandung senyawa indoleacetic acid 

(IAA), serta beberapa senyawa lain. Hormon indoleacetic acid mempunyai sifat mudah 

diserap oleh tanaman sebab mudah terurai oleh senyawa konjugat berupa IAA oksidase 

yang dihasilkan oleh tumbuhan sendiri. Auksin disintesis di meristem apical akar dan 

daun-daun muda (Hartmann, 2001).  

      Werner et al., (2001), bahwa sitokinin bersamaan dengan auksin memiliki peranan 

penting dalam menstimulasi terjadinya diferensiasi jaringan tertentu (pembentukan 
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tunas dan pertumbuhan akar) serta pembelahan sel.  

       Pada parameter tinggi bibit, panjang akar, dan bobot segar pemberian formulasi 

cair pupuk hayati VP3 memberikan hasil yang baik dibandingkan perlakuan lain. 

Menurut Meirina (2011), unsur hara yang dihasilkan oleh aktivitas mikroba yang 

terkandung didalam biofertilizer berupa nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) akan 

diserap oleh tanaman untuk proses metabolisme didalam tanaman.    Pupuk hayati 

VP3 yang mengandung bakteri penambat N-free, pelarut fosfor, dan bakteri penghasil 

Eksopoli sakarida mampu menyediakan nutrisi tambahan secara berkala. Proses 

fotosintesis yang optimal akan berpengaruh terhadap bobot segar tanaman. Kondisi air 

yang tersedia akan lebih mudah diserap oleh tanaman sehigga secara otomatis kadar 

air pada tanaman akan meningkat sehingga berat segar tanaman menjadi bertambah 

(Sudjana, 2013). 

        Dalam penelitian ini pemberian pupuk hayati VP3 memberikan pertumbuhan 

tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang berbeda nyata pada parameter tinggi 

bibit dan bobot segar (Tabel 2.). Hal tersebut sesuai pernyataan (Brady dan Buckman, 

1983) bahwa pelepasan hara seperti Nitrogen, Phospor dan Kalium yang dibutuhkan 

oleh tanaman terjadi secara bersamaan dengan psoses perombakan bahan organik 

yang dilakukan oleh mikroorganisme. Sehingga saat tanaman membutuhkan hara, 

hara tersebut sudah tersedia bersamaan dengan perombakan bahan organik oleh 

mikroba. 

         Pada parameter panjang akar (Tabel 2.) kedelai, buncis, kangkung, dan sawi 

masing-masing perlakuan memberikan hasil yang sama/tidak berbeda nyata. Masfufah, 

A (2012) menyatakan apabila tanaman ditempatkan pada kondisi unsur hara yang 

sesuai maka tanaman mengalami pertumbuhan ke atas sehingga menjadi lebih tinggi. 

Sebaliknya, apabila tanaman ditempatkan dalam kondisi ketersediaan unsur hara yang 

berlebihan akan mengakibatkan tanaman enggan menyerap karena nutrisi sudah 

tersedia di daerah perakaran sehingga mengakibatkan rendahnya panjang akar. 

        Selain itu, penghambatan pertumbuhan akar dapat disebabkan oleh etilen yang 

terbentuk dari adanya produksi auksin dan sebagian besar etilen pada tanaman dapat 

menghambat pemanjangan akar (Syaiful et al., 2012). Auksin disentesis di ujung tajuk 

dan pangkal akar kemudian ditranslokasikan melalui proses embrio. Dalam penelitian 

ini bibit diuji cobakan ke dalam test tube (gelas kaca) transparan yang ditutup 

menggunakan kapas sehingga akar bibit tanaman uji terkena cahaya matahari secara 

langsung dan kemungkinan besar mengalami kerusakan. Hal ini sesuai dengan Riyadi 

(2014) yang menyatakan bahwa Auksin mempunyai karakter mudah rusak apabila 
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terkena cahaya secara langsung. 

         Penelitian yang di lakukan Zimmerman dan Wilcoxon (1953) dalam Anonymous 

(2011), menyebutkan bahwa dari penelitian-penelitian terdahulu bahwa auksin 

mempunyai peranan dalam pembentukan akar adventif (ujung akar). Tetapi dalam 

penggunaannya dibutuhkan konsentrasi yang tepat agar diperoleh perakaran yang 

optimal. Konsentrasi yang diberikan pada masing-masing perlakuan sama yaitu 

sebesar 200 µl sehingga jumlah konsentrasi tersebut tidak memberikan pengaruh 

terhadap rendahnya akar yang tidak berbeda nyata pada perlakuan kontrol, VO, dan 

VP3. 

Kesimpulan dan Saran 

       Inokulasi formulasi cair pupuk hayati VP3 memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan lain pada parameter tinggi bibit dan bobot segar bibit tanaman 

yang diuji cobakan. Namun, pada tanaman kangkung pemberian pupuk hayati VP3 

memberikan pengaruh yang nyata hanya pada parameter tinggi bibit. Inokulasi pupuk 

hayati VP3 tidak menunjukkan adanya tanda-tanda patogenesitas seperti nekrosis, 

layu, busuk akar ataupun busuk batang pada 6 jenis bibit yang diuji cobakan. 

Dari hasil penelitian ini disarankan Vermiwash sebagai bahan pembawa dalam 

pupuk hayati VP3 dengan penambahan 3 isolat bakteri kemungkinan mengandung 

hormon IAA. Perlu dilakukan uji lanjut mengenai kandungan zat pengatur tumbuh 

(fitohormon) IAA dalam formulasi cair pupuk hayati VP3 dan uji VP3 dilapang pada 

bayam, kangkung, dan sawi. VP3 potensial sebagai Seed Treatment karena tidak 

bersifat patogen terhadap bibit tanaman uji dan juga diketahui mengandung bakteri 

agen pengendali penyakit tular tanah. 
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